BAB II
BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN
FRANCIS BACON

II, 1 BIOGRAFI FRANCIS BACON

Bacon lahir pada tanggal 22 Januari 1516 di keth
London. Ayahnya bernama Sir Nicholas Bacon , seorang yang
bergelar Lord Keeper of The Seal danm Chancellor.

Ibunya bernama Lady Annie Cooke adalah seorang yang ter
kenal pada masa klasik,

Pada usia 12 tahun Bacon masuk pada Trynity Colege
dan di sana tinggal bersama saudara tertuanya selama tiga
tahun, Pada masa itu , untuk orang seperti Bacon |, yang
paling baik di Inggris adalah bekerja dalam bidang hukum,
politik dan diplomasi , menjadi anggota parlement,

Kerena itu setelah menyelesaikan studynya , ia di kirim
ke Paris mengiringi duts Inggris untuk melengkapi pendidi
kan politiknya, Pada tahun 1584 , ia menulis catatan poli
tiknya yang perdana yaitu The Letter of Advice to Queen
Elizabeth. Bacon mempraktekkan study hukumnya di Gray's
Inn dan mencobs masuk menjadi anggota parlement.

Masuknya Bacon dalam keanggotaan tersebut banyak mendapat

kan kesulitan , karena usaha-usaha politiknya tidak d i

Francis Bacon, The Greats Books, The University
of Chicago, 1986, hal: V 13
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sukai oleh ratu Elizabeth dan pamannya Lord Burgley.
Hingga suatu ketika y saat ratu mempunyai pertentangan de
ngan tarl of Essex , Bacon di beri tansh seharga £ 1,800
dari Earl pada tahun 1598 Bacon terjebak dan masuk penjs
ra karena hutang. Pada tashun 1597 y ia menerbitkan edisi
pertamanya yang berups essay , meliputi risalah pendek di
sebutnya dengan "warnas-warna baik dan buruk", Hal ini me
rupakan bagian pertama dari usananya dalam pembaharuan be
sar ilmu untuk menuliskan kekuasaan manusia,

Pada tahun 1605 Bacon menulis "Advancement of Learning"
yang memuat rencana peta pengetshuan yaitu sejarah yang
meyakini fakultas memori manusia y Puisi yang membuka ima

-

iy : ‘ | | i £
Jinasi dan filsafat yang membuks akal manusis.

Tahun 1618 Bacon menjadi ahli hukum dan tahun 1613
o

menjadi pengacara umum. Tahun 1617 Bacon mendapat gelar
Lord Keeper of The Seal , kemudian tahun 1618 di angkat
menjadi Chancellor. Tahun 1621 ia dinobatkan menjadi

Baron Verulam hingga mendapat gelar Viscount of St.Albans
Pada tahun yang sama , Bacon mengalami musibah yaitu di
pecat dari Chancellor karena terbukti menerima uang suap
dari seorang penuntut di Chancery., Dia terbukti bersalah,
kemudian pengadilan tinggi parlement memutuskan Bacon
harus membayar dends £4.,000 » di penjars serta terisolasi

dari publik,

Tim Redaksi Drisrkara, Hakekat Pengetahuan Dan

Cara Kerja Ilmu=-Ilmu, PT.Gramedisa Pustaka Utama, Jakarta,
1993, hal: 15
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Usaha Bacon dalam menulis ilmu pengetahuan dan fil
safat secara sistematis dimulai sejak tahun 1600.
Bermula dari pengetahuannys tentang filsafat Aristoteles
yang menekankan bahwa filsazfat dapat dinilai murni jika

tidak untuk mencari pamrih dan dikembangkan sebagai ilmu

demi ilmus Hal ini di nilai salah oleh Bacon , karema me
nurutnya penaoetahuan yang benar adalah pengetahuan yang
menghasilkan sesuatu dan mencari keuntungan , memperbessar

‘kemampuan dan kekuasaan manusia. Argument ini dikembang =
kan melalui pengamatan-pengamatan partikular kemudizn me
nemukan suatu logika baru yang di sebut dengan induksi ,
sebagai latarbelakang cara kerja ilmu-ilmu empiris , yang
tertuang dalam karyanya yaitu Nowvum Drganumo3

Dalam penyusunan tersebut , Bacon di bimbing oleh
seorang gquru yaitu William Harvey , yang kurang memperhae
tikan penelitian Bacon. Sehingga dalam kenyataan yang ter
lambat Harvey mengakui bahwa Bacon menulis filsafatnya se
perti seorang yang Lord Chancellor.

Menjelang akhir tahun hidupnya , ia masih sempat =-
mengembangkan satu cara mengemukakan gagasannys dalam ben

tuk cerita utopis yaitu mengenai sustu dunia bayangan vyg

dimimpikan oleh penulis cerita berdasarkan cita=-citanys ,
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yang kiranya tidak akan pernah terwujud. Hal itu dituang=-
kan dalam New Atlantis , di tulis antara tahun 1614 dan
1617 namun baru terbit pada tahun 162?.4

Pada tahun 1620 , iz menulis Novum 0Organum vaitu
saduran baru dari bukunya Cogitata et viss yang terbit pa
da tahun 1607, Tahun 1623 ia mengeluarkan saduran baru da
ri buku pertamanya , Advancement of Learning , dengan ju
dul Dedignitate et eugmentis scientiarium sebagai bagian
pertama dari suatu karye raksasa yang direncanakannya na
mun tak pernah terselesaikan.5
Tepat tanggal S April 1626 , Bacon menghembuskan nafas

terakhir,

4 1bid
9 CsVerhaak, Filsafat Ilmu Pengetahuan, PT. Gramed
dia Pustaka Utama, Jakarta, 1997, hal: 138,
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I1. 2 POKOK-POKOK PEMIKIRAN FRANCIS BACON

Bacon berdiri pada ambang pintu masuk zaman mao
dern yang bercirikan dapat menghasilkan ilmu-ilmu baru
pada abad ke XVII, Menurut pandangan Bacon,ilmu-ilmu yang
berkembang pada saat itu berkesan statis , tidek mengala
mi perubahan , terutama yang telah di rintis sejak masa
Aristoteles. Hal ini melemahkan kekuasaan manusis karena
menurutnya human knowledge adalah human pouer.

Ilmu harus bersifat kontemplatif , ilmu harus senantizsa-
berkembang sehingga dapat memperkuat kemampuan manusia di
bumi.

Tugas ilmu pengetahuan adalah mengusahakan penemu
an-penemuan yang meningkatkan kemakmuran. Penemuan-penemu
an itu harus dilakukan karena tugas dan secara metodis.
Ilmu pengetahuan dapat diusahakan dengan pengamatan , per

=
cobaan dan penyusunan fakta-fakta. Dalam hal ini Bacon me
nolak sillogisme , karena sillogisme tidak untuk di terap
kan dapam prinsip-prinsip science serta tidak berguna.6
(The syllogism is not applied to the principles of the
science , and is of no avail in intermediate axiom , as

being very unequel to the subtilty of nature. It forces

assent , therefore , and not things).

6 Francis Bacon , op cit , hal: 107; 13
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Logika lebih cocok untuk melestarikan kesalahan dan kese

satan yang ada deripada mengejar dan menentukan kebenaran
(the present of system of logic rather assists in confir-
ming and rendering inveterate the errors founded on wvul
gar notions than in searcing after truth , and is there
T - i

fore more hurtful than useful).
Mengenai filsafat , Bacon mengkategorikan sebagai~-
salah satu bagian darli jiwa manusiz sebagzil hasil kerja

akal. Filsafat meliputi tigs bidang yaitu

"1« De humine adalah filsafat ketuhanan.
Bacon menerima pengetahuan theologi ini berdasarkan pe
ngetahuan wahyu yang terletak di luar bidang filsafat.
Akal dapat membuktikan adanya Tuhan , namun masalah la
in dalam theologi hanya dapat di kenal melalui wahyu.
Kemenangan theologi adalah yang terbesar jika dogma -
dogma agama tampak sebagai hal-hal yang tidak ma suk
akal sama sekali.a Dalam hal ini Bacon tidak menjelas=-
kan bagaimana proses pemikiran tersebut , tidak terda
pat referensi yang jelas guna menguraikan bidang theo

logisnya. Tampak dalam ststement tersebut , bahwua anta

ra filsafat dan theologi adalah terpisah.

1 tbid , halg 1073 12

3 Sunantri , Djktat Filsafat Modern ,Lah. Agidah
Filsafat Ushuluddin , Surabaya , 1993 , hal: 10 .
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Filsafat hanya tergantung pads akal semata , akal manu
sia tidak berdaya dalam ilmu pengetahuan sebab tiada
keselarasan (harmoni) yang alamiah antara akal dan ke
benaran.9 Kebenaran dalam ilmu pengetahuan adalah rels
tif , dapat berubah sewasktu-waktu jika terdapat konsep
yang lebih valid dalam pembuktiannys secara empiri.
Sementara theologi , jika dogma-dogma agama tampak se
bagai hal-hal yang sulit untuk di nalar maka kebenaran
nya harus di terima secara alami dan apa adanys. Dalam
hal ini tidak jelas pula bagaimana dan apa yang di mak
sud wahyu oleh Bacaon.

Agar dapat di pahami pemikiran ini , dapat dideskripsi
kan pada situasi historinya. Bacon adalah sosok nemi
kir yang muncul pada masa renaisance , masa yang meng
hendaki keluar dari kekangan dogma-dogma gereja terha
dap eksistensi manusia. Masa yang meletakkan akal se
bagali basis filsafat , sehingga pemikiran manusiz mela
ju amat cepat terutama dalam metode-metode ilmiah.
Francis Bacon yang memperjuangkan akal melalui metode
keilmuan yaitu induksi dan tak pelak lagi menjadi da
sar bagi metode ilmiah sebagai tulang pungyung kemaju-
an sains, Bacon amat yskin pada kekuatan sains-logika,

Sains dianggap mampu menyelesaikan semua masalah.
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Pandangan ini telah menggambarkan kemampuan manusiz ti

ada batas.10 Dari latar belakang histori ini dapat di
tarik satu kesadaran bahwa yang sedang diperjuang kan
sasat itu adalsh basis keilmuan bukan lagi masalah-masa

lah dogma keagamaan. Definisi yang di munculkan ke per

mukaan juga meliputi definisi-definisi metode ilmiah ,
sehinggs definisi dalam masalah theologi menjadi ter
abaikan. Kondisi tersebut mengantarkan manusia untuk
lebih jauh menolak kekuzsaan asgama seczra total yang

mengakibatkan kekaguman yang berlebihan kepada otori=-
4

tas sains yang terlepss dari nilai-nilai spiritud ke

agamaan.

De Nature adalah salam , yang di bagi ke dalam beberaps
bagian dan masuk didalamnya tentang penerapan nengetah
huan mengenai hukum alam.

Secara garis besar , Bacon lebih cenderunyg melakuk a n
kegiatan proses-proses generalisasi yang sangat teliti
sehingga akal budi mampu menuju suatu penafsiran terha
dap alam, Dengan metode induksi , melalui penerapan pe
nelitian serts percobaan yang kontinu , akan menemukan
dasar inti yang semakin umum dan pengenalan terhadap -

hukum=hukumnya. Sehingga tidsk ada prassngka pada dog

10 Ahmad Tafsir , Filsafat Umum ,PT.Remaja Rosda -

karya , Bandung , 1997 , hal: 103.
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ma~-dogma alam dalam menuju suatu perkembangan ilmu ,
sebab pengetahuan selalu dialaskan kepada penyusunan -

data-dats , pengamatan serta percobaan-percobaan,

De homine adalah pembahasan tentang manusia , balk se
bagai individu maupun sebagai wargas masyarakat.

Secara garis besar pembahasan ini berkaitan antara pro
ses interpretasi alam denuan syarat-syarat yang harus
dipenuhi manusia sebagai ilmuwan, Disamping 1tu adanya
eksistensi manusia terhadap alam serta pengembangan il
mu-ilmu , menjadi suatu hal yang sangat penting bagi
Bacon. Karena dergan kemampuan manusis mengembangkan -
serta dapat menghasilkan penemuan-penemuan baru dalam
kehidupannya menunjukkan kekuasaan manusia atas alam
bahkan dengan sesamanya.

Salah satu inti tujuan Bacon adalah dapatnya manusia
mengendalikan alam. Ia berkeyaskinan adanys " perluasan
kerajaan manusia " dan mencapai " segala sesuatu men
jadi mungkin ", Pengetahuan tentang sebab=sebab gejalsa
yang tampak adalah sesuatu yang tengah dibutuhkan , bu
kan pengetahuan tentang maksud-maksud den tuijuan- tuju
an di alam semesta. Bacon menjadikan eksistensi manu

sia sebagai guru dan profesor alam.

Berkenaan dengan metode induksi yang diperkenalkan

Bacon , terdapat kaitan dengan history metode eksperiment
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yang merupakan jembatan antars penjelasan teori

tis yang hidup di alam rasional dengan pembuktian yang di

lakukan secara empiri.

Metode eksperiment dikembangkan oleh sarjana- sarjia
na muslim pada masa keémasan islam yaitu pada abad IX dan
XII masehi“, yang dimulai oleh ahli-ahli kimia.

Sebagian mereka yang terukir sejarah diantaranya adalah ¢

8. Jabir Ibn Hayyan (738 - 813) , melakukan eksperiment
pada materi hewan , tumbuhan dan mineral alam , peran-
cangan alat untuk memotong , pengerasan dan proses pem
bekuan atau kristalisasi.

b. Al=Hasan bin Al-Haytsam (1039 M) , di anggap sebsgai
bapak optik pertama serta karyanya turut mengilhami bu
ah karya Roger Bacon.

c. Di bidang ilmu kedokteran , ilmu bedah dan pendidikann

1 4

medis , di kenal nama=-nama yang sangat berpengaruh di
kalangan ilmuwan barat. Diantaranya adalah Hunayn bin
Ishag Al - Ibadi (809 - 873) , Abu Bakar Muhammad bin
Zakariys ar -Razi (865 = 925) , Ibnu Sina (980 - 1037)
dan lain sebagainya.12

Di dunia barat metode eksperimant ini diperkenalkan

melalui Roger Bacon (1214 - 1294) dan kemudian dimantap -

i Jujun.S.Suruasumantri , Filsafat Ilmu , Pustaka
Sinmnar Harapan , Jakartas , 1996 , hal : 113,

12 Nassim Butt , Sains Dan Masyarakat Islam , Pus-
taka Hidayah , Bandung , 1991 , hal : 99 - 120,
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kan menjadi paradigme ilmiah oleh Francis Bacon.13

Sebagai penulis ulung dan Lord Verulam , Bacon berhasil
memasyarakatkan metode eksperiment sebagai kegiatan il
miah.,

i

Inti metode ilmiah Bacon adalah penelitian ilmiah ,

di mulai dari pengumpulan data yang dapat diamatli secara
terbuka disertai dengan pengembangan hipotesis yang menga
rah pada penjelasan data , selanjutnys pengujian hipote

sis tersebut melalui eksperiment. Pembuktian hipotesis se
cara empiris membantu memperkuat posisi hukum ilmis
di satu tambahan permanen dalam tubuh sains
Bacon amat yakin pada kekuatan sains dan logika , baginya
geksperiment adalah sumber pengetahuan manusia yang benar
dan hal itu menjadi kesempurnzan dalam perkembangan ilmu

ilmu alam.Td

+

Usaha Bacon tersebut telah membangkitkan semangat -
keilmuan pada abad ke XVIII di Prancis dan juga terhadaap
philosof Inggris di abad XIX. Namun demikian , i3 tidak
berhasil menambah kemajuan ilmu pengetahuan , karena ia
tidak banyak mengetahui apa yang telsh di capai pada masa

hidupnya.15 Penyempurnaan metodenya secara bertahap dite

mukan aleh tokoh-tokoh sesudahnysa.,.

13
14

; 15 Bernard Delfgaauw , Sejarah Ringkas Filsafat Ba
rat , PT, Tiara Wacana , Yogyaksarta , 1992 , hal: 108,

Jujun,S.5uruasumantri , op cit , hali 1195,
Encyclopaedia Britannica , 1994 , hal: 794




